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SUMMARY

Physical characteristic and the value of soil 

erodibility on unfire rubber land and ex-fire rubber land in PT. Gembala Sriwijaya 

Indralaya (Supervised by Ir. SATRIA JAYA P., MS and Ir. WARSITO. MP).

The objective of this research was to know some physical characteristic and 

the value of soil erodibility.

This Research was conductes by using survey method in intensive level, the 

scale is 1:5400. The sampling was taken on 11 points on unfire rubber land and 5 

points on ex-fire rubber land, which was started from May to July 2005. The 

observation and the interpretation of sample was done in laboratory and in the field 

of Soil Department of Sriwijaya University for knowing the condition of physical 

characteristic of soil and evaluate the erodibility of soil.

The result of this research shows that bulk density will be have variation 

between 0,72 - 1,11 g /cm on the unfire rubber and 0,95 g/cm - 1,15 g/cmJ ex-
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fire rubber. And the density is 57,3- 72,8% on the unfire rubber land, and 56,6 % -

61,2 % ex-fire rubber. The texture was dominated by clayey with sand. But in ex-fire 

rubber land was dominated by clay with sand that has granular soft structure. The 

mean of value of permeability on the unfire rubber land is 5,06 cm / hour, and 7,55 

cm / hour on the ex-fire rubber land. The rate of organic material is 4,09 % on ex-fire

rubber land and 6,2 % for unfire rubber land. The value of erodibility on unfire ' 

rubber land, which is (0,11) is low. And on the ex-fire rubber land, which is ( 0,1) is 

very low. So that, the soil on both location are resist to erosion.



RINGKASAN

ANNATASSIA PUTRI. Penelitian ini beijudul Penilaian beberapa sifat 

fisik dan nilai erodibilitas tanah pada lahan karet tidak terbakar dan lahan karet 

bekas terbakar di PT. Gembala Sriwijaya Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir yang 

dibimbing oleh Bapak Ir. SATRIA JAYA P., MS dan Bapak Ir. WARSITO. MP 

Erodibilitas dapat dipengaruhi oleh beberapa sifat fisik tanah, seperti tekstur, 

bahan organik dan permeabilitas, serta struktur tanah, sehingga perhitungan nilai 

erodibilitas tanah pun dapat diketahui dengna perhitungan terhadap nilai sifat fisik

tanah tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa sifat fisik dan

nilai erodibilitas tanah pada lahan karet tidak terbakar dan lahan karet bekas terbakar

di areal perkebunan PT. Gembala Sriwijaya Indralaya Kabupaten Ogan Ilir,

Sumatera Selatan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode survai tingkat intensif dengan 

menggunakan peta keija skala 1 : 5400, dengan pengambilan sampel tanah 11 titik 

pada lahan karet tidak terbakar dengan luas lahan 29 ha, dan 5 titik sampel pada 

lahan karet bekas terbakar dengan luas lahan 5 ha. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Mei sampai dengan Juli 2005. Pengamatan dan pengambilan contoh tanah 

dilakukan di lapangan dan analisis di laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya untuk mengetahui kondisi sifat fisik dan menilai erodibilitas 

tanah.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi lahan karet tidak terbakar dan 

lahan karet bekas terbakar mempunyai kerapatan isi yang bervariasi yaitu 0,72 

g/cm3- 1,11 g/cm3 pada lahan karet tidak terbakar dengan nilai ruang pori total antara 

57,3 % - 72,8%, dan nilai kerapatan isi pada lahan karet bekas terbakar sebesar 0,95 

g/cm3 - 1,15 g/cm3 dengan nilai ruang pori total sebesar 56,6 % - 61,2 %, 

mempunyai tekstur yang didominasi lempung liat berpasir pada lahan karet tidak 

terbakar dan lempung berpasir pada lahan karet bekas terbakar dengan struktur 

granular halus.

Nilai permeabilitas rata-rata di dapatkan 5,06 cm/jam1 pada lahan karet tidak 

terbakar dan 7,55 cm/jam1 untuk lahan karet bekas terbakar, dengan kandungan 

bahan organik rata-rata lahan karet tidak terbakar 6,2% dan 4,09% untuk lahan karet 

bekas terbakar. Penilaian erodibilitas tanah di dapatkan nilai rata-rata lahan karet

tidak terbakar 0,11 (rendah) dan 0,1 (sangat rendah), sehingga pada kedua lokasi

penelitian tanahnya cukup tahan terhadap erosi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah, hutan, dan air merupakan satu kesatuan yang sulit untuk dipisahkan, 

karena ketiga hal tersebut saling berkaitan satu sama lain. Terganggunya salah satu 

dari ketiga komponen tersebut menyebabkan menurunnya fungsi komponen lainnya. 

Sebagai contoh adalah kebakaran hutan akibat kemarau panjang yang disebabkan 

karena berkurangnya daya serap tanaman terhadap air sehingga mengakibatkan 

tanaman menjadi gersang dan mudah terbakar.

Kebakaran hutan dapat menyebabkan teijadinya kerusakan fisik, kimia dan 

biologi tanah. Secara fisik kebakaran hutan akan berpengaruh terhadap temperatur 

tanah, kadar bahan organik, porositas dan daya serap tanah terhadap air. Dampak 

kebakaran hutan secara biologi dapat mempengaruhi populasi dan aktivitas 

mikroorganisme di dalam tanah. Temperatur tanah yang meningkat dapat

menyebabkan menurunnya aktivitas mikroorganisme di dalam tanah.

Dampak kebakaran hutan secara kimia dapat berpengaruh terhadap pH tanah 

dan ketersediaan unsur-unsur hara dalam tanah. Peningkatan hara dapat teijadi 

karena sumbangan hara dari sisa-sisa atau adanya dekomposisi bahan organik yang 

terbakar. Proses dekomposisi bahan organik sangat memerlukan peran

mikroorganisme tanah, karena mikroorganisme tanah merupakan faktor utama yang 

dapat mempercepat proses dekomposisi bahan organik di dalam 

Apabila hujan teijadi secara terus-menerus, maka unsur hara yang terdapat dalam

tanah.

1
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abu serta hasil mineralisasi bahan organik yang ada dipermukaan tanah akan mudah

tererosi.

Salah satu faktor yang mempengaruhi erosi adalah erodibilitas tanah. 

Erodibilitas menggambarkan kepekaan suatu jenis tanah terhadap daya penghancuran 

dan penghanyutan tanah oleh air hujan. Tanah dengan indeks erodibilitas tinggi 

adalah tanah yang peka atau mudah tererosi. Semakin tinggi indeks erodibilitas (K) 

maka semakin besar erosi yang terjadi. Menurut Arsyad (1989), besar kecilnya nilai 

K tergantung pada kandungan bahan organik, struktur tanah, komposisi fraksi tanah 

dan sistem pengelolaannya, dengan demikian besar kecilnya kandungan bahan 

organik yang terkandung di dalam tanah akan mempengaruhi nilai erodibilitas tanah. 

Kandungan bahan organik yang tinggi di dalam tanah akan menurunkan nilai indeks 

erodibilitas tanah.

Kerusakan tanah akibat erosi dapat dikurangi dengan budidaya tanaman

sehingga bagian atas tanah tertutupi. Adanya tanaman di atas permukaan tanah tidak

saja berguna sebagai pelindung permukaan tanah dari daya perusak (energi) hujan, 

tetapi juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah.

Dari uraian di atas, maka diperlukan suatu kajian mengenai beberapa sifat 

fisik dan erodibilitas tanah pada lahan karet dan lahan karet bekas terbakar.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa sifat fisik dan nilai 

erodibilitas tanah pada lahan karet tidak terbakar dan lahan karet bekas terbakar di 

areal perkebunan PT. Gembala Sriwijaya Inderalaya.
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